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Media
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News Title

Resume

Kompas
(Halaman 1)

Jumat, 31 Mei
2019

Sistem Satu Arah
Lebih Awal

Kemacetan di Jalan Tol Trans-Jawa terurai dengan
rekayasa lalu lintas. Untuk mengantisipasi kepadatan
lalu lintas pada Jumat (31/5/2019) ini, pemerintah
menerapkan sistem satu arah lebih awal.

Kompas
(Halaman 18)

Jumat, 31 Mei
2019

Perumahan Rakyat:
Sistem Hunian Massal
di Kota

Kawasan perkotaan memerlukan sistem penyediaan
hunian massal terpadu. Untuk itu, pemerintah perlu
menjalin kerja sama dengan banyak pihak agar
pembangunan hunian massal tersebut bisa
terealisasi. Sistem penyediaan hunian massal itu
merupakan solusi atas kebutuhan hunian dengan
harga terjangkau.

Republika
(Halaman 1)

Jumat, 31 Mei
2019

Berita Foto

Kendaraan pemudik mengantre keluar dari Gerbang
Tol Palimanan saat diberlakukan sistem satu arah di
Cirebon, Jawa Barat, Kamis (30/5). Korlantas Polri
memberlakukan sistem satu arah saat arus mudik
untuk kendaraan dari Jakarta yang menuju Jawa
Tengah.

Republika
(Halaman 14)

Jumat, 31 Mei
2019

Tanjakan Tarahan,
Jebakan Maut
Jalinsum

Arus mudik dan arus balik Lebaran menjadi ajang
favorit bagi perantau asal Jawad an Sumatra.
Mengarungi lika-liku Jalan Lintas Sumatra (Jalinsum)
secara bersamaan sudah menjadi rutinitas setiap
musim Lebaran Idul Fitri.

Media Indonesia
(Halaman 1)

Jumat, 31 Mei
2019

Berita Foto

Kendaraan antre memasuki gerbang Tol Cikampek
Utama 1, Cikampek, Jawa Barat, pukul 06.53 WIB,
kemarin. Banyaknya kendaraan yang parker di bahu
jalan tol Km 72 hingga 75 dan aktivitas keluar-masuk
kendaraan di rest area Km 86-102 menyebabkan
kepadatan hingga pintu tol.

Bisnis Indonesia
(Halaman 1)

Jumat, 31 Mei
2019

H-6 Lebaran: Tol Trans
Jawa Diserbu Pemudik

Memasuki H-6 Lebaran, kondisi lalu lintas di
sejumlah jalur mudik terpantau mulai ramai. Sejak
Kamis (30/5) pagi hingga tadi malam, peningkatan
volume kendaraan mulai terasa di sejumlah titik.

Bisnis Indonesia
(Halaman 5)

Jumat, 31 Mei
2019

Konstruksi Jalan Tol:
IJNK & MYRX
Membangun Mulai
2020

PT Jasamarga Ngawi Kertosono (JNK) vyang
merupakan anak usaha PT Jasa Marga Tbk., sekaligus
badan usaha yang mengelola dan memiliki konsesi
ruas tol Ngawi—Kertosono akan membangun ruas
Kertosono—Kediri sepanjang 27 kilometer.

Bisnis Indonesia
(Halaman 3)

Jumat, 31 Mei
2019

Berita Foto

Kendaraan dari arah Jakarta antre memasuki
Gerbang Tol Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, Kamis
(30/5). Korlantas Polri mulai memberlakukan
kebijakan satu jalur (one way) hingga 2 Juni 2019
untuk kendaraan dari Jakarta menuju arah Jawa
Tengah sejak Km 70 Gerbang Tol Cikampek Utama,
Jawa Barat hingga Km 263 ruas Tol Pejagan-
Pemalang, Jawa Tengah.

Bisnis Indonesia
(Halaman 3)

Jumat, 31 Mei
2019

Angkutan Lebaran
2019: Jalur Selatan
Jawa Bisa Jadi
Alternatif

Prediksi tersebut setelah jalan tol Trans-Jawa yang
membentang dari  Merak, Banten hingga
Probolinggo, Jawa Timur sudah tersambung 100%.
Jalan tol sepanjang itu masih menjadi magnet utama
pemudik yang ingin pulang ke kampung halaman
dengan menggunakan kendaraan pribadi.

10

Kompas
(Halaman 12)

Jumat, 31 Mei
2019

Antisipasi Bencana
Jadi Prioritas

Tren bencana terus meningkat. Tanpa upaya
prioritas untuk mengantisipasinya, bukan hanya
korban jiwa akan semakin banyak, perekonomian
negara pun semakin tergerus.

11

Kompas
(Halaman 12)

Jumat, 31 Mei
2019

Surabaya Smart City:
Wujudkan Kota

Surabaya, konsep smart city lama digagas oleh
Pemkot Surabaya. Yakni dengan melakukan




Nyaman dan Pintar

penerapan enam parameter smart city, smart
Government (Pemerintah Pintar), Smart Economy
(ekonomi pintar), Smart Live (hidup pintar), Smart
Living  (lingkungan  pintar), Smart People
(orang/masyarakat pintar), Smart Mobility (mobilitas
pintar).

12

Republika
(Halaman 14)

Jumat, 31 Mei
2019

Pemudik Mulai
Ramaikan JTTS

Memasuki H-6 arus mudik Lebaran Idul Fitri,
kendaraan pemudik khususnya mobil pribadi mulai
meramaikan ruas Jalan Tol Trans-Sumatra (JTTS)
Bahauheni-Pematang Panggang, Kamis (30/5). Arus
kendaraan pemudik ramai pada malam hingga dini
hari.




Judul

Sistem Satu Arah Lebih Awal

Tanggal

Jumat, 31 Mei 2019

Media

Kompas (Halaman 1)

Resume

Kemacetan di Jalan Tol Trans-Jawa terurai dengan rekayasa lalu lintas. Untuk
mengantisipasi kepadatan lalu lintas pada Jumat (31/5/2019) ini, pemerintah
menerapkan sistem satu arah lebih awal.

Sistem Satu Arah Lebih Awal

Kemacetan di Jalan Tol Trans-Jawa terurai dengan rekavasa lalu lintas. Untuk mengantisipasi kepadatan

lalu lintas pada Jumat (31

5/2019) ini, pemerintah menerapkan sistem satu arah lebih awal.

Jumlah Kendaraan di Gerbang Tol pada H-7 Lebaran 2019

Gerhang Tol [

Iz kpndarasn pada 1

\sh kprdaraan K- 7 Labarar

(29 Mei 2019)

Sistem Satu Arah Lebih Awal

(Sambungan dari halaman 1)

(Persero) Thk Raddy D Luk-
man. Menurut R.nhl
satu arah di J

wa
atau tiga jam h'blll awal dari-
pada jadwal. Pembe
tu arah masih dari
Cikampek hingga Km "M Bre-
bes.

Selain itu, sistem
g,

Pada Kamis lalu, kepolisian
menerapkan m satu arah
satu jam lebih awal, kmpuku]
0800, karena kemaceta a
lan Tol Trans

B! J

mis dlsdmhkm antrean di Ger-
bang Tol (GT) Palimanan, GT
Cikampek Utama, dan tempat
istirahat di Km 19.

juga d
Idnh awal mulai pukul 0530
dari Km 29 hingga Km 61.
Di Jakarta, Menteri Perhu-
adi me-
E mudik
terjadi pada
akan tetap

lujazh Kamis dipelajari unluk
dik skema

Selain pember-
lakuan satu arah lebih awal,
Direktur Jenderal Perhubung-
an Darat Kemenhub Budi Se-
tyadi mengatakan, jumlah lajur
untuk sistem lawan arus juga
ditambah dari satu lajur men-
jadi dua lajur untuk kendar:

A Kenaikan [persan]

Totsl Kendaraan

===
-

Total Kenalkan A 41,64%

biasa dengan periode yang sama
sebanyak 9066 unit.
Takim (43), pemudik asal Ta-

pek sudah terja
(29/5) malam.
dari rumahnya di Cikupa, Ta

ngerang, pada Rabu sekitar pu-
kul 21.50 dengan melewa! Al
tol. Namun, karena padatnya
kendaraan, ia baru bisa sampai
di bekas GT Cikarang
Km 29 Tol Jakarta-
pada Kamis pukul 0200,

Pantura

Di jalur pantai utara Jawa,
lalu lintas terpantau cukup ra-
mai dan did pemudik

impek

dari Jakarta ke arah timur.
Merujuk data PT Jasa Marga,
volume kendaraan pada Kamis
pukul 0600-1400 di GT C
kampek Utama mencapai

pada Jumat

23.948 kend jauh me! hm-
Jjak daripada volume pada ha

sepeda motor. Kebanyakan pe-
mudik memilih melmt.m“]ur
pantura  pada la

CIKAMPEK, KDMPAS — Kemacelan
yang tegxli @i Jalan Tol
Trans-Jawn sepanjang Kamis
(30v5), antara luin, dipicu an
trean di gerbang tol transakst
dan tempat istirahat. Kepadat-
an terurai dengan sejumlah

RUBIPAST BABLTTA WARA S

perpanjangin wakiu sistem sa-
tu arzh jugn hisa didakuian se-
suai dengan kondisi di lapang
an

“Selama 12 jam pelaks
satu arah, belum ada persoali

kayasa lalu lintas. Pemerintah
memberlakukan  sistem  satu
arah Jeblh awal tiga jam pada
Jumat (31/5) Inl untuk meng-
antisipasi volume  kendarsan
yang diprediksi masih tinggi
Kepala Korps Lalu Lintas
Polri Inspektur Jenderal Refdi
Andrl  mengatakan, ada  ke-
mungkinan pelaksansan  satu
arah pada Jumat ini dimulai
pukoul 0600 Refdi mengatakan,

kalongan.

Untuk menekan angka pe-
mudik sepeda motor, pemerin-
tah gencar menyelenggarakan
program mudik gratis ah sa-
tunya program Mudik Bareng
Ba Usaha Milik Negara
(BUMN) yang memberangkat-
kan 250474 pemudik dengan
bus, k::p;\l laut, kereta api, dan

"Scm(u.‘l tahun  depan
BUMN yang terlibat semakin
banyak sehingga makin banyak
warga yang ikut mudik gratis
i,” ujar Menteri BUMN Rini
Soemarno saat melepas peserta
Mudik Bareng BUMN di Gelora
Bung Karno, Jakarta.

Membeludak di Merak

Di Pelabuhan Merak, Banten,
Kamis, pemudik yang hendak
1 e i

“Kalaw siang hari,
lebih padd| kanm ban) ak war-
g 1" 6), pe-
mudik asal Jthul.- tujuan Pe-

Lam‘pung‘ membeludak  yang
didominasi mobil dan bus. Bah-
kan, penumpang mobil harus

5
simpul kemacetan, Jika ada ke-
macetan, kami akan lakukan
langkah lain vang diremusks
sesuad kondisl,” kata Refdl, Ka
mis (30/5) malam, di Cikarang
Utama, Belasi

Kepastion sistem satu arah
diterapkan  lehih awal pada
Jumat ind jugs disampaikan Ge
neral Manager PT Jasa Marga

[Bessambeng ke him 15 kot 1-5)

menunggu hingga empat jam
untuk mengantre masuk ke da-
lam kapal penyeberangan.
Merujuk data angkutan su-
ngai, danay, dan penyeberang-
an (ASDP), 78.084 penumpang
dan 14,278 kend:
berang di Pelabuhan Merak pa-
da Kamis (30/5) sejak pukul
08.00 hingga pukul 2000, Jum-
lah ini melonjak hampir dua
kali lipat ketimbang Rabu
(29/5) pada periode yang sama,
dengan  penumpang  37.611
orang dan
Bagi masyarakat yang ingin
bertanya seputar situasi arus
mudik dan arus balik Lebaran
serta peliputan Mudik i
2019 Kompas Gramedia dapat
menghubungi layanan hotline
Radio Sonora di nomor
021-63869200 melalui
1229200 dan
onoraFM92.
FRD/TAM/DVD,
XTI/AIN/DIV/NSA)




Perumahan Rakyat: Sistem Hunian .
Judul Massal di Kota Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Media Kompas (Halaman 18)
Kawasan perkotaan memerlukan sistem penyediaan hunian massal terpadu.
Untuk itu, pemerintah perlu menjalin kerja sama dengan banyak pihak agar
Resume pembangunan hunian massal tersebut bisa terealisasi. Sistem penyediaan
hunian massal itu merupakan solusi atas kebutuhan hunian dengan harga
terjangkau.

PERUMAHAN RAKYAT

Sistem Hunian Massal di Kota

JAKARTA, KOMPAS — Kawasan
perkotaan memerlukan sistem
penyediaan hunian massal ter-
padu. Untuk itu, pemerintah
perlu menjalin kerja sama de-
ngan banyak pihak agar pem-
bangunan hunian massal ter-
sebut bisa terealisasi. Sistem
penyediaan hunian massal itu
merupakan solusi atas kebu-
tuhan hunian dengan harga ter-
jangkau.

Sebagaimana  disampaikan
Direktur Jenderal Penyediaan
Perumahan Kementerian Pe-
kerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Khalawi Abdul
Hamid, pemerintah ingin me-
ningkatkan pasokan rumah bagi
masyarakat. Setiap tahun diper-
kirakan ada kebutuhan 800.000
unit rumah. Adapun angka ke-
kurangan rumah sekitar 11,4 ju-
ta unit.

”Selain skema rumah subsidi,
nantinya juga ada BP Tapera
untuk pembiayaan rumah bagi
masyarakat berpenghasilan
rendah,” kata Khalawi, Kamis
(30/5/2019), di Jakarta.

Namun, skema pembiayaan
rumah subsidi itu perlu didu-
kung upaya lain. Salah satunya
dengan skema pembangunan

rumah berbasis komunitas se-
perti yang dilakukan para pe-
mangkas rambut di Garut, Jawa
Barat. Melalui skema tersebut,
kelompok pekerja informal da-
pat memiliki rumah subsidi.

Pemerintah, lanjut Khalawi,
sedang mempelajari mekanis-
me penyediaan hunian rakyat
yang terjangkau. Mekanisme ini
telah dilaksanakan di nega-
ra-negara lain yang diharapkan
bisa diadopsi di Indonesia. Kon-
sep yang sudah dipelajari antara
lain di Singapura dan dalam
waktu dekat akan mempelajari
konsep di Korea Selatan.

Sejumlah hal yang dipelajari,
antara lain, sumber pembiaya-
an dan mekanisme pengelolaan
hunian secara sewa.

Kawasan industri

Terkait kebutuhan hunian di
kawasan industri yang mende-
sak, Khalawi menuturkan, saat
ini Kementerian PUPR sedang
menjajaki kerja sama dengan
Kementerian Ketenagakerjaan
dalam penyediaan hunian sewa
bagi pekerja. Hunian sewa di-
nilai paling sesuai karena ma-
yoritas pekerja kembali ke tem-
pat asal mereka setelah tidak

bekerja lagi.

Akan tetapi, penyediaan hu-
nian sewa di perkotaan dan
kawasan industri tidak mudah
karena keterbatasan lahan. Se-
lama ini pemerintah pusat
membangun hunian sewa ber-
upa rumah susun, sedangkan
pemerintah kota atau kabupa-
ten menyediakan lahan.

Akibatnya, = pembangunan
rumah susun sewa terkendala.
Pada 2015-2018, rusunawa yang
dibangun pemerintah 43.158
unit atau 756 menara. Rusu-
nawa itu antara lain ditujukan
bagi masyarakat berpenghasil-
an rendah (16026 unit), pe-
gawai negeri sipil (2.903 unit),
pekerja (3.520 unit), TNI (4.267
unit), Polri (3.307 unit), dan
peserta didik perguruan tinggi
(7488 unit). Jumlah itu jauh di
bawah target Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Na-
sional (RPJMN) 2015-2019,
vakni 550.000 unit.

Secara terpisah, pengajar dari
Laboratorium Perumahan dan
Permukiman I'TB, M Jehansyah
Siregar, berpendapat, masalah
hunian di perkotaan berkaitan
dengan urbanisasi yang terus
terjadi. (NAD)




Judul Berita Foto Tanggal Jumat, 31 Mei 2019

Media Republika (Halaman 1)

Kendaraan pemudik mengantre keluar dari Gerbang Tol Palimanan saat
diberlakukan sistem satu arah di Cirebon, Jawa Barat, Kamis (30/5). Korlantas Polri
memberlakukan sistem satu arah saat arus mudik untuk kendaraan dari Jakarta
yang menuju Jawa Tengah.

Resume
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ARUS MUDIK Kendaraan pemudik mengantre keluar dari Gerbang Tel Palimanan saat diberlakukan sistem satu arah di Cirebon, Jawa Barat, Kamis (30/5].
Korlantas Polri memberlakukan sistem satu arah saat arus mudik untuk kendaraan dari Jakarta yang menuju Jawa Tengah.




Tanjakan Tarahan, Jebakan Maut

Judul . Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Jalinsum
Media Republika (Halaman 14)
Arus mudik dan arus balik Lebaran menjadi ajang favorit bagi perantau asal Jawad
Resume an Sumatra. Mengarungi lika-liku Jalan Lintas Sumatra (Jalinsum) secara

bersamaan sudah menjadi rutinitas setiap musim Lebaran Idul Fitri.

Tanjakan Tarahan, Jebakan Maut Jalinsum

® MURSALIN YASLAND

rus mudic dan arus balk

Lebaran menjad ajang favorit

bagi perantau asal Jaws dan
Sumatra. Mengarungs lika-liku Jalaa
Lintas Sumatra lJahnsuml zecana
bersamaan sudah

Hat sama terjadi pada arus
kendaraan dari Bakauhend [dari atas),
Kendaraan xadang melaju turun
tanpa terkontrol sehingga menabrak
kendaraan di depannys. Sedangkan
pengendara molar kerap menjads
snsaran begal ketia medintas di

=etiap musim Lebaran I Fitrs.
Dari ratusan kilomater Jalinsum,
Targakan Tarahan i Km 21-Km 22
adalah salah satu fenomena yang
harus dilatul pemudd, Tidak bisa
tidak, kendsraan roda dua, empal,

yakan Tarahan divaktu
sepi atay lengung pagi atay malam
hari,

“Sudah tidak terbitung tagi ba-
nyaknya kecelakaan ok sini tanjakanl,”
kata Kepala Desa Tarahan, Junaidi
Selasa [28/5]

Stavpun lebih mau tidak mau harus Tiap tahun, tanjakan tersebut
medintas di tanjskan yang herada di terus dipugar agar sedilotleblh landai
Desa Tarahan, K Q. tapi tak gubak
Kabupaten Lampung Selatan, Saat ini, pos pahsn sudah berdiri di
Berada di perbukitan dekat tepian tempat itu, rambu-rambu (3t lintas
pessir Lampung yang menikung dan peringatan jugs terpasang di berbagal
mrenargak, Tanjakan Tarahan adatah sisi jalan. Di sepanjang jalur tanjakan,
langganan kecelakaan, mula dari ditempatian median setingg: 50
mobil mogoek hingga tabrakan sentimeter,
beruntun. Kengerian itu ditambah Menurat Junaidi, Tanjakan
dengan wilayaherya yang rawan aksi Tarahan pernah masuk permnberitaan
kriminalitas. nasonal. Dalam berila itu, kata dis,
Pengendara dari Kota Bandar Tanjakan Tarahan masuk dalam tuguh
umpt.nq mum;u Pelabuhan tanjakan di Indonezia yang rawan
sheni, dart bawah b 0 kecolak
angsung menancap gas “Pernah masuk telewsi Tanjakan
wendaraanmye agar tidak terhent o Tarahan rawan kecelakaan,” kata da
tengah tanjakan. Sedangkan Sudah tak terdata lagi jumlah
kendarsan dari Pelabuhan Bakauheni kecelakaan yang terjadh di Tanjakan
menuju Kola Bandar Lampung dan Tarahan, Tahun Ustu, 22 Maret 2018,
kota lain di Sumstra, biasarya lidak Sebush truk fuso hilang kendali sast
menckan gas kendaraannya karena berada di tengah tanjakan. Enam
menuluk dan menikung. mobd di belakang truk rngsek
Kecelakaan beruntun sering dihantam badan fusa yang mundur
tonjadi karena kondisi truk sarat mandadak. Empat orang maninggal
muatan yang tidak dan li g luka barat skobat
wetika berada di tel\oan tangakan yano kejadan tersebut.
menikung, Akbatriya, truk mundur Pemudi bermotor dimbau tetap

dan menabrak kendarsan di
belakangrva.

waspada saat melakuban perjalanan
mudik pada malam hars Syaheoni {31

tahunl harus mendarita luka bacok
setelah diadang pembegal saat mudik
melintas di Jalinsum, Lampung,
Sabtu F Juri 2018 dire harl,

Syahrol menggunakan motar
berboncengan dengan rekannya satu
kampung di Desa Kejayaan,
Kecamatan Talang Padang,
Kabupaten Tanggamus, Lampung.
Mereka berangkat dari Bekasi, Jawa
Barat, pada siang hari. Setelah tiba di
Pelabuhan Bakauhani sudah matam,

Mereka melanjutkan perfalanan
pada dirv harl selora pukid 0200 WIS
Saal melintas di Tanjakan Tacahan, ia
dikuntit tiga mator dari belakang yang

merupakan kawanan begal

Taga mator dengan enam arang
torsabut mamepat motor korban,
Jatanan seps membuat korban tidak
berdaya la dibacok pelaku dan mo-
torrrea dibawa lan. Keduanys akdhirmgs

tanjakan itu landai, setelah Gunung
Anak Krakatau metetus mergadi
curam.

Hartoyo, sopir truk barang asal
Bandar Lampung mengaky setiap
meln!ao di Tanjskan Tarahan selalu

wargs P

Banyak cerita mistiz dan mitos
yang beredar di kalangan maswalut
setempat. Bahkan, cerdta

Menurut dias, Lanjakan
ini memang rawan kecelakaan karena
dari bawah harus siap menanjak dan

dua kilometer lebih

tarsebar di kalangan sopir, khususnya
sopir truk barang yang biasa melintas
we Pelabuhan Bakauhen| Ada yang
menyebutkan, di targakan tersebut
terdapat makam raja asal Banter. Ada
Mga yang menyebutkan, sebelumnya

tanps berhanti,

“Kami salalu waspada melintas di
Tanjakan Tarahan bak menanjak
maupun meaurun, Kalau terhenti o
tengah, pstru bahaya,” kata dia

Wad: iham birta



Judul Berita Foto Tanggal Jumat, 31 Mei 2019

Media Media Indonesia (Halaman 1)

Kendaraan antre memasuki gerbang Tol Cikampek Utama 1, Cikampek, Jawa
Barat, pukul 06.53 WIB, kemarin. Banyaknya kendaraan yang parker di bahu jalan
tol Km 72 hingga 75 dan aktivitas keluar-masuk kendaraan di rest area Km 86-
102 menyebabkan kepadatan hingga pintu tol.

Resume
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MULAI PADAT: Kerdaraan antre mernasuki gerbang Tol Cikampek Utama 1, Cikampek, Jawa Barat, pukul 06.53 WIB, kernarin, Baryakrya kendaraan yang parkr di bahu jalan tol Km 72 hingga Km 75 dan
aktivitas keluar-masuk kendaraan di rest area Km 86102 menyebabkan kepadatan hingga pntu tol, Kerantas Poln memberfakukan kebiakan jalur satu arah (ane woy) secara kendisional untuk kerdaraan dan
Jakarta menuju Jawa Tengah dimulai dari Xm 70 gerbang Tol Cikampek Utama hingga Km 263 ruas tol Pejagan-Pemalang pada 30 Mei-2 Juni 2019 mulai pukul 08.00 hingga 21.00 WIB.



H-6 Lebaran: Tol Trans Jawa .
Judul Diserbu Pemudik Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Media Bisnis Indonesia (Halaman 1)
Memasuki H-6 Lebaran, kondisi lalu lintas di sejumlah jalur mudik terpantau mulai
Resume ramai. Sejak Kamis (30/5) pagi hingga tadi malam, peningkatan volume kendaraan
mulai terasa di sejumlah titik.

» H-6 LEBARAN

Tol Trans Jawa Diserbu Pemudik

Tim Jelajah Lebaran Jowa-Sail
redaksibisnis.com

Bisnis, JAKARTA - Memasuki H-6
Lebaran, kondisi lalu lintas di sejumlah
jalur mudik terpantau mulai ramai.
Sejak Kamis (30/5) pagi hingga tadi
malam, peningkatan volume kenda-
raan mulai terasa di sejumlah titik.

Tim Jelajah Lebaran Jawa-Bali 2019
Bisnis Indonesia—yang diterjunkan
di dua jalur mudik, vakni pantura
arteri dan tol Trans Jawa—melapor-
kan aktivitas pemudik telah terasa
sejak pagi. Ini terlihat dari kendaraan
pribadi ataupun bus umum yang
memadati jalanan.

Di ruas tol Jakarta—Cikampek,
lalu lintas terpantau padat merayap
sejak KM 13 hingga KM 45 pada
pagi hari. Alhasil, kendaraan hanya
bisa melaju dengan kecepatan 18
km/jam. Lalu lintas makin tersendat
setiap mendekati rest area.

Kondisi mulai berangsur membaik
setelah diberlakukan contraflow. Titik
contraflow dimulai dari KM 29—KM
61. Rekayasa lalu lintas yang dimulai
sejak pukul 05.30 WIB itu berhasil
memecah kemacetan.

Buandoasien Azae

Seremoni pemberangkatan Tim Jelajah Lebaran Jawa-8ali 2019 Bisnis
Indonesia di halaman Wisma Bisnis Indonesia pada Rabu (29/5).

Budi Setiyadi, Dirjen Perhubungan
Darat Kementerian Perhubungan saat
meninjau lokasi mengatakan meski
padat, kendaraan masih bisa melaju
antara 15—20 km/jam.

“Kepadatan telah diantisipasi sebe-
lumnya dengan menerapkan contrafiow
sebelum eks Pintu Gerbang Cikarang
Utama dan one way setelahnya.”

Rekayasa lalu lintas satu arah yang
mulai berlaku kemarin sejak pukul
08.00 WIB itu dilakukan di KM 69
Jalan Tol Jakarta-Cikampek sampai
dengan KM 263 Brebes Barat.

Corporate Communications
Department Head PT Jasa Marga
(Persero) Thk. Irra Susiyanti mengklaim
kepadatan Jalan Tol Jakarta-Cikampek

mulai terurai dengan dua skema re-
kayasa lalu lintas arah Cikampek
vang saat ini diberlakukan sekaligus.

Pada Kamis sore, contraflow Tol
Jakarta-Cikampek arah Cikampek di-
lebarkan menjadi dua jalur dimulai
dari KM 48. Pelebaran ini memenga-
ruhi kondisi ruas tol pada sore hari.
Kecepatan rata-rata melonjak dari
10—15 km/jam menjadi 80—100 km/
jam pada lajur contraflow, sehingga
jalaan terpantau lengang.

Sementara itu, kondisi berbeda ter-
jadi di jalan arteri. Kepadatan arus
lalu lintas di wilayah Bekasi memang
mulai terasa sejak pagi, dipengaruhi
oleh sejumlah kendaraan yang meng-
hindari kemacetan di jalan tol. Namun,
secara umum, lalu lintas masih bisa
dikatakan lancar.

Dari hasil pantauan Tim Jelajah,
kondisi jalanan mulai padat jelang me-
masuki pusat keramaian atau putaran
balik. Terlihat banyak kendaraan roda
dua yang memenuhi jalur tersebut.

Jalur ‘lama’ tersebut dapat menjadi
pilihan bagi pemudik untuk bepergian
ke arah Jawa bagian timur. Sampai
dengan Kamis malam, jalur pantura
arteri terpantau masih lancar. B



Konstruksi Jalan Tol: JNK &

Judul MYRX Membangun Mulai Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
2020
Media Bisnis Indonesia (Halaman 5)
PT Jasamarga Ngawi Kertosono (JNK) yang merupakan anak usaha PT Jasa Marga
Resume Tbk., sekaligus badan usaha yang mengelola dan memiliki konsesi ruas tol

Ngawi—Kertosono akan membangun ruas Kertosono—Kediri sepanjang 27

kilometer.

» KONSTRUKSI JALAN TOL

JNK & MYRX Membangun Mulai 2020

Bisnis, JAKARTA — Dua perusahaan, yakni PT
Jasamarga Ngawi Kertosono dan PT Hanson

Infernational Tbk., berencana membangun jalan tol di

tempat berbeda mulai tahun depan.

Rivki Maulana
rivki.maulana®bisnis.com

PT Jasamarga Ngawi Kertosono (JNK)
yang merupakan anak usaha PT Jasa
Marga Tbk., sekaligus badan usaha yang
mcngclola dan memiliki konsesi ruas tol

Ki akan b

ruas
I(anoscno—}\edm sepanjang 27 kilometer.

Adapun, PT Hanson International Tbk.
(MYRX), emiten yang memiliki bisnis
inti di sektor properti, menjadi salah satu
inisiator dalam rencana pembangunan
jalan tol Serpong—Maja sepanjang 30,40
kilometer di Provinsi Banten.

Direktur Utama PT Jasamarga Ngawi
Kertosono Iwan Moedyamo menuturkan
bahwa keberadaan jalan tol Kertosono—
Kediri nantinya bakal menjadi akses ke
bandara internasional di Kediri.

dibebaskan sebesar 70% dari kebutuhan.

Untuk menggarap jalan tol Kediri—
Kertosono, JNK membutuhkan biaya
sebesar RpS,10 triliun.

Iuan mcnwbulkan bahwa mvcslau

jalan tol
lebih mahal daripada \Jga\u—l(mo;ono
yang menelan biava Rp4,70 triliun. Faktor
harga lahan menjadi salah satu penyebab
investasi di jalan tol Kertosono—Kediri
lebih mahal dibandingkan dengan Nga-
wi—Kertosono.

Bisnis mencatat bahwa PT Surya Dho-
ho Investama, anak usaha PT Gudang
Garam Tbk. berniat membangun bandara
di Kediri.

Berdasarkan keterbukaan informasi
kepada Bursa Efek Indonesia, Januari
2019, Gudang Garam menyatakan Sur-
ya Dhoho telah mendapat izin pnnsxp

Menurutnya, keberadaan jalan tol ter-
sebut akan memberi mLu umbah bagl

kawasan

Saat ini, katanya, perseroan masih me-  pembangunan bandara dari K ian
nunggu penetapan lokasi oleh Pemerintah Pemubungan Surya Dhoho juga telah
Provinsi Jawa Timur. Pemb jalan dasi penggunaan ruang
tol tersebut npenambahanruang  udara dari TNI Angkatan Udara.

lingkup dari jalan tol Ngawi—Kertosono.

“Penambahan ruang lingkupnya sudah
disetujui oleh PUPR. Dari sisi lahan,
RTRW [rencana tata ruang wilayah| juga
sudah disetujui. Sekarang sedang penlok

Iokasi] dan mudah
dalam 1—2 bulan selesai,” ujarnya ke-
pada Bisnis di Surabaya, Senin (27/5).

Iwan menambahkan bahwa proses
pembebasan lahan akan dimulai setelah
lokasi ditetapkan.

Dia berharap agar proses pembebasan
lahan bisa dimulai pada semester kedua
2019 sehingga tahap konstruksi bisa di-
mulai pada awal 2020.

Sesuai dengan ketentuan, tahap kon-
struksi bisa dimulai bila lahan sudah

» Jasa Marga juga berniat
mengembangkan kawasan
properti di sekitar jalan tol.

» Hingga 2018, Hanson me-
miliki cadangan lahan seluas
3.220 hektare.

Sejalan dengan b, jalan tol

perseroan di kondor Seq)ong hmgg,) Maja.
“Selain kami

tol tersebut bakal hubungk

dengan Pandeglang.
Hanson, tuturnya, juga akan berp

Palerh g (Kapal Be-
tung) seksi 3 yakni Mu»l.lmdm—Bemng,
dalam

dalam pembebasan lahan untuk jalan
jalan tol. “Keahlian Hanson

juga terlibat dalam pembangunan in-
K tetapi porsi kaml _minoritas

dan bandara, Jasa Marga juga berniat
mengembangkan kawasan properti di
sekitar jalan tol atau toll corridor deve-
lopment (TCD).

Direktur Pengembangan Usaha Jasa
Marga Adrian Prichutomo mengatakan
‘bahwa TCD di Kediri akan menggabung-
kan kawasan industri, pusat logistik,
dan area komersial dalam satu wilayah.

Adrian mengestimasi pembangunan
kawasan properti tersebut rampung dan
bisa beroperasi dalam jangka waktu 2
tahun sejak dibangun.

“Provek ini akan berjalan bersama-
an dengan rencana untuk konstruksi
pembangunan tol dan bandara Kediri
ini," ujarnya.

TOL SERPONG-MAJA

Pada bagian lain, Head of Public Re-
lations & Communication MYRX Dessy
A. Putri mengatakan bahwa persero-
an tengah melakukan studi kelayakan
dalam rencana pembangunan jalan tol
Serpong—Maja.

karena keahlian b

kan bebasis lahan. Untuk pembangunan,
kami serahkan ke BUMN deh karena

ada di mitra kami dari BUMN,”
kepada Bisnis, pekan lalo.

Berdasarkan catatan Bisnis, usulan
MYRX untuk membangun jalan tol Ser-
pong—Maja memang sudah diterima oleh
Badan Pengatur Jalan Tol sejak tahun
lalu. MYRX bermitra dengan PT Wijaya
Karya (Persero) Thk. dalam prakarsa ruas
tol yang diperkirakan menelan investasi
Rp5,30 friliun tersebut

Dessy menuturkan bahwa bila pe-
nyusunan smdl kelayakan bisa sege-
a
bisa d.lgengg,:m\ u.hap konstruksi bisa
dimulai pada 2020. Tahap konstruksi
diperkirakan bisa memakan waktu 2
tahun sehingga pengoperasian jalan tol
bisa dimulai pada 2022.

Selain Serpong—Maja, Hanson juga
berencana mengajukan usulan pemba-
ngunan dua ruas tol lainnya.

Dessy enggan menyebul secara spe-
sifik dua ruas lain yang sedang dalam
rencana untuk divsulkan. Namun, jalan

jelasnya

mereka lebih jago,” tuturnya.

Hingga 2018, Hanson memiliki ca-
dangan lahan seluas 3.220 hektare yang
tersebar di Parungpanjang, Cisauk, Maja,
dan Bekasi. Tahun ini, perseroan meng-
alokasikan belanja modal Rp500 miliar
sampai dengan Rp1 triliun untuk akuisisi
lahan. Per Maret 2019, Hanson sedikitnya
telah mengakuisisi 160 heltare lahan.

Debut Hanson di bisnis properti da-
lam skala besar dimulai pada 2014 saat
menggandeng Grup Ciputra dalam pe-
ngembangan proyek Citra Maja Raya.
Luas lahan yang tengah dikembangkan
mencapai 2.000 hektare.

Dalam jangka panjang, Hanson juga
berambisi membangun Grand Jakarta
City seluas 15.000 hektare. Grand Jakarta
City merupakan konsep pembangunan
terintegrasi dari seluruh proyek Hanson
di koridor Barat Jakarta.

Di tempat lainnya, PT W.lslma K.ll‘}.l
Thk. i
dukungan kelavakan atau viahility gap
fund [VGF) pembangunan jalan tol Kayu

pnwdopmydc ).mg kurang memenuhi
kelayakan finansial.

Direktur Utama PT Waskita Karya
(Persero) Tbk. (WSKT) I Gusti Ngurah
Putra mengatakan bahwa pihaknya telah
mengirim surat kepada Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Basuki
Hadimuljono terkait dengan kelanjutan
tol Kayu Agung—Teluk Betung.

“Saya sudah surati PUPR untuk da-
pat VGE Kalau tidak dapat VIGF, tahun
ini tidak bisa dilakukan [pembangunan
sampai Betung),” ujarmya, pekan lalu.

Menurut Putra, saat ini jalan tol Kapal
Betung baru dikerjakan sepanjang 45 km
sampai segmen Jakabaring, Palembang.

Sementara itu, Direktur Utama FT
Waskita Toll Road Herwidiakio menu-
turkan bahwa memang tol Palembang—
Betung ini merupakan ruas yang cukup
diperhatikan karena mendesak untuk
dibangun.

“Belum ada, kan itu kan ruas vang
cukup mepet va, kan. Pemerintah harus
bantu kan kita namanya PPP [private public
partnership], Supaya tolnya jadi lancar
kan ada saling support, betul [permintaan
Dirut WSKT] Pak Putra agar pemerintah
bisa kasih VGE," ujarmya. Krizis P Kinsnti) 2




Judul Berita Foto Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Media Bisnis Indonesia (Halaman 3)
Kendaraan dari arah Jakarta antre memasuki Gerbang Tol Palimanan, Cirebon,
Jawa Barat, Kamis (30/5). Korlantas Polri mulai memberlakukan kebijakan satu
Resume jalur (one way) hingga 2 Juni 2019 untuk kendaraan dari Jakarta menuju arah Jawa

Tengah sejak Km 70 Gerbang Tol Cikampek Utama, Jawa Barat hingga Km 263 ruas
Tol Pejagan-Pemalang, Jawa Tengah.

» ARUS MUDIK SATU ARAH

Antara/Sigid Kerniawan

Kendaraan dari arah Jakarta antre memasuki Gerbang Tol  untuk kendaraan dari Jakarta menuju arah Jawa Tengah sejak Km
Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, Kamis (30/5). Korlantas Polrimulai 70 Gerbang Tol Cikampek Utama, Jawa Barat hingga Km 263 ruas
memberiakukan kebijakan satu jalur (one way) hingga 2 Juni 2019  Tol Pejagan-Pemalang, Jawa Tengah.




Angkutan Lebaran 2019:

Judul Jalur Selatan Jawa Bisa Jadi Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Alternatif

Media Bisnis Indonesia (Halaman 3)
Prediksi tersebut setelah jalan tol Trans-Jawa yang membentang dari Merak,

Resume Banten hingga Probolinggo, Jawa Timur sudah tersambung 100%. Jalan tol
sepanjang itu masih menjadi magnet utama pemudik yang ingin pulang ke
kampung halaman dengan menggunakan kendaraan pribadi.

» ANGKUTAN LEBARAN 2019

Jalur Selatan Jawa Bisa Jadi Alternatif

Hampir sudah bisa dipastikan mayoritas pemudik dari
Jakarta, Bogor Depok, Tangerang, dan Bekasi yang
mencapai 14,9 juta jiwa akan memadati jalur pantai

utara Jawa, terutama jalan tol Trans-Jawa.

Rinaidi M Azka, Haflyyan, Fitri Sartina Dewi &
Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

rediksi tersebut setelah

jalan tol Trans-Jawa yang

membentang dari Merak,

Banten hingga Proboling-

go, Jawa Timur sudah ter-

sambung 100%. Jalan tol
sepanjang itu masih menjadi magnet
utama pemudik yang ingin pulang ke
kampung halaman dengan mengguna-
kan kendaraan pribadi.

Berdasarkan survei Kementerian
Perhubungan, dari total 14,9 juta
pemudik dari wilayah Jakarta, Bogor
Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabo-
detabek) sekitar 28,9% atau 4,3 juta
jiwa akan memilih menggunakan mo-
bil pribadi, yang bisa dipastikan bakal
terkonsentrasi di jalan tol Trans-Jawa.

Oleh karena itu, Kementerian Perhu-
bungan mengampanyekan penggunaan
jalur selatan Jawa guna menghindari
terjadinya kepadatan kendaraan di
jalan Tol Trans-Jawa. Jalur selatan bisa
menjadi alternatif yang baik untuk di-
lewati para pemudlk karena kondisi-

nya siap untuk
arus mudik dan balik Lebaran tahun

Menteri Perhubungan Budi Karya
Sumadi mengatakan bahwa jalan tol
Trans-Jawa sebenarnya bukan bukan

TERKONSENTRASI DI JALAN TOL

Aktivitas mudik selama periode angkutan Lebaran 2019 bakal

IJlllanirhilmq- B oo
lnhr pakai
ﬁlmm 't‘]ll tol Tram:

Sumber: Kementerian Perhubungan

terkonsentrasi
endaraan pri
mudik Lebaran 2019

+ BPJT mewaspadai tiga
titik simpul kemacetan di
Jalan Tol Trans-Jawa yaitu
Cikampek Utama, pintu tol
Kalikangkung, dan Karto-
suro-Solo.

segalanya bagi pemudik yang ingin
merayakan Hari Raya ldulfiti di
kampung halaman. “Kami juga akan
kampanyekan lewat selatan Jawa. ltu
sama menariknya, bahkan banyak
tempat-tempat wisata segala macam di
sana, kami anjurkan,” katanya kepada
Bisnis, belum lama ini.

Menhub memperkirakan jalur selat-
an Jawa seperti Nagreg, Tasikmalaya,
dan Garut, akan lebih lengang daripa-

akan melakukan pelarangan kendara-
an berat kecuali truk yang mengang-
kut sembako mulai tanggal 30 Mei
sampai 2 Juni 2019," ungkapnya.

Menhub vang juga Koordinator
Penyelenggaraan Angkutan Lebaran
Terpadu tingkat Nasional 2019/1440
H prediksi puncak arus mudik akan
terjadi p.ld.l Ju.mat [31;‘5}

itu,

T melakukan langkah
langkah solutif untuk mengantisipasi
kepadatan arus mudik Lebaran 2019,
khususnya moda transportasi darat
yang menjadi primadona.

Dalam persiapan jalur darat, khu-
susnya Trans-Jawa menjadi penga-
laman pertama kali bagi pemudik
untuk menikmati tol tanpa putus
Merak—Probolinggo sepanjang 964
km. Bahkan, operator jalan tol juga
memberikan diskon tarif 15% untuk
periode arus mudik 27—29 Mei 2019
dan arus balik 10—12 Juni 2019.

Pengurus Asosiasi Tol Indonesia

[ATT) Djoko Sapto M. Mulyo mengim-

bau agar pemudik menyiapkan saldo
uang Elektmrllk vang cukup agar

da jalur pantai utara ( ) Jawa.
Selain itu, jalur selatan menyuguhkan
pemandangan vang indah dan banyak
tempat pariwisata bagi pemudik.

Menhub juga menjamin jalur selat-
an Jawa lebih lengang selama mudik
Lebaran, apalagi Kemenhub telah me-
ngeluarkan Peraturan Menteri Per-
hubungan No. 37/2019 tentang
Pengaturan Lalu Lintas Pada
Masa Angkutan Lebaran Ta-
hun 2019, yang membatasi
truk berat melalui jalur
Bandung-Nagreg-Tasik-
malaya.

“Kami memang

1. GT Merak

tol. Badan
baik mobil maupun

2 oan o s

[——Nc L

di gardu tol.
P\emudlk juga harus menjaga
kesehatan dan mengutamakan faktor

kehati-hatian, karem banyak jalan
lurus yang panjang,” tuturnya.
Sebagai gambaran, tarif Merak-Pro-
bolinggo dipatok Rp?777.500 untuk
kendaraan golongan L. Artinya,
pemudik dapat

uang elektronik dua kali lipat untuk
kebutuhan pergi dan pulang.

Menhub juga menyatakan pen-
deknya waktu pulang sekitar 4 hari
menjadi tantangan karena potensi
padatnya jalan.

Oleh karena itu, pemerintah dan
operator jalan tol memberakukan Sis-
tem Satu Arah (884) dan contra flow.
Sistemn S5A diterapkan mulai KM 69
jalan tol Jakarta—Cikampek, hingga
KM 263 jalan tol Pejagan—Pemalang
pada pukul 09.00 WIE—21.00 WIB,
tanggal 30 Mei—2 Juni 2019.

Adapun, rekayasa contra flow dite-
rapkan pukul 06.00 WIB—21.00 WIB
di sepanjang KM 29—KM 61 jalan tol
Jakarta—Cikampek.

Untuk arus balik, skema conra
flow kembali dijalankan di KM 61—
KM 29 jalan tol Jakarta—Cikampek
pada 8—10 Juni 2019. Pada tanggal
yang sama, sistem SSA berlaku dari
KM 263—KM 69 pada pukul 14.00
WIB—22.00 WIB.

“Selain itu, bus akan men

matra secara keseluruhan juga sudah
di atas 90%.

Untuk pantura Jawa, Basuki menye-
butkan jalan nasional sepanjang 1.341
km dalam kondisi mantap 97%; Lin-
tas Tengah Jawa sepanjang 1.197 km
kondisi mantap 93%; Lintas Selatan
Jawa 888 km kemantapan 98%; dan
Pantai Selatan Jawa sudah terhubung
1.267 km dari total 1.647 km dengan
kemantapan 83%

Untuk jalan tol Trans-Jawa, seluruh-
nya siap untuk mudik Lebaran 2019
sepanjang 1.000,7 km, dengan ruas
yang sudah operasional sepanjang 996
km. Sisanya merupakan tol fungsional
sepanjang 4,7 km yakni pada ruas
tol Pandaan-Malang, seksi 4 Singosa-
ri-Pakis.

Badan Pengatur Jalan Tol
Kementerian PUPR Danang Parikesit
menyatakan terdapat tiga titik yang
diwaspadai sebagai simpul kemacetan
di Jalan Tol Trans-Jawa. Ketiga simpul
Il'LI adal.lh Cikampek Utama, pintu tol

ung, dan K Solo.

jalur khusus di tol,” papar Direktur
Operasi PT Jasa Marga (Persero) Thbk.
(JSMR) Subakti Syukur.

LEBIH BAIK

Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Ha-
dimuljono menyatakan secara umum
kesiapan jalur mudik tahun 2019
lebih baik dibandingkan dengan tahun
sebdumn)a
jalan

KEMACET,
2. Jakarta - Cikampek
3. GT Cigombong
4, GT Kali Kangkung (Semarang)
5. GT Colomadu (Solo}

RAWAN

KECELAKAAN
1. Cikampek -
Semarang (Tol)

¥
nasional di Pulau Jawa dan Su-

“Di ketiga tempat tersebut, kemarin
kita cek sudah mulai d.lpasmg ga.tdu
hahan untuk bisa
si lonjakan volume kendaraan yang
tinggi,” kata Danang.

Dengan penambahan gardu tol,
imbuhnya, proses transaksi bisa jadi
lebih cepat, yakni 3 detik-4 detik per

daraan.

Selain pemasangan gandu tambahan,
strategl lainnya yaitu diskon tarif tol
sehesar 15% pada 27—29 Mei dan
10—12 Juni, serta memberlakukan ma-
najemen lalu lintas selama puncak arus
mudik dan balik dengan satu arah dan
contra flow. (Krizia Putrl Kinanti)




Judul Antisipasi Bencana Jadi Tanggal Jumat, 31 Mei 2019
Prioritas
Media Kompas (Halaman 12)
Tren bencana terus meningkat. Tanpa upaya prioritas untuk mengantisipasinya,
Resume bukan hanya korban jiwa akan semakin banyak, perekonomian negara pun semakin
tergerus.

tisipasi
encana
Jadi Prioritas

Tren bencana terus meningkat. Tanpa upaya prioritas untuk
mengantisipasinya, bukan hanya korban jiwa akan semakin
banyak, perekonomian negara pun semakin tergerus.

JAKARTA, KOMPAS — Lingkungan
dan ketangguhan menghadapi
bhencana menjadi satu dard tu-
juh agenda pembangunan na-
slonal  2020-2024. Masuknya
kebencanaan  dalam Rencana
Pembangunan Jangka Mene-
ngah Nasional int diharapkan
bisa  mengurangi  dampak
korban jiwa dan kerugian ma-
terial yang mencapai triliun ru-
piah tiap tahun.

“Untuk pertama kalinya ben-
cana masuk dalam RPIMN
(Rencana Pembangunan Jang-
ka Menengah Nasional), Ini ke-
majuan besar di tengah tren
peningkatan bencana,” kata Ke-
pala Badan Nasional Penang-
gulangan Bencana (BNPB) Do-
ni Monardo dalam Jokakarya
bersama Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa untuk Pengu-
rangan Risiko Bencana (United
Nation Disaster Risk Reducti-
on/UNDRR), di Jakarta, Rabu
(29/5/2019).

Menurut  Doni,  frekuensi
bencana di Indonesia hingga
akhir April 2019 telah mening-
kat hingga tiga kali lipat di-
bandingkan periode yang sama
pada 2018, Dalam empat bulan
terakhir, bencana alam telsh
menyebabkan 438 orang me-
ninggal dan hilang,

Direktur Daerah Tertinggal,
Transmigrasi, dan Perdesaan
Badan  Perencanaan  Pemba-
ngunan Nasional Velix Vernan-
do Wanggai mengatakan, se-
rangkaian bencana pada

2018-2019  telah berdampak
terhadap sckitar 3 persen dari
produk domestik bruto Indo-
nesia yang pada 2018 mencapai
Rp 14.8374 triliun, Besarnya ke-
rugian ini yang menjadi salah
satu pendorong pengarusuta-
maan  aktivitas  menghadapi
bencana dalam RPTMN.

Utusan Khusus Sckretaris
Jenderal PBB untuk UNDRR
Mami Mizutori mengatakan,
Indonesia telah melakukan ba-
nyak kemajuan dalam penang-
gulangan bencana dan telah
memiliki lembaga serta aturan
terkait. "Kami mengapresiasi
Presiden vang telah memba-
ngun upaya mengurangi risiko
bencana,” katanya,

Meningkatkan kapasitas

Namun, menurut Mami, fre-
kuensi dan intensitas bencana
di dunia berkembang lebih ting-
#i sehingga membutuhkan upa-
ya yang menerus untuk me-
ningkatkan kapasitas mengha-
dapinya. Terkait bencana di Pa-
Iu dan Donggala, UNDRR telah
melakukan kajian guna belajar
dan meningkatkan kapasitas
sumber daya ataupun sistem
vang ada, Salah satu kajian ter-
kait dengan efektivitas sistem
peringatan dini tsunami hingga
ke masyarakat.

Hasil kajian UNDRR yang
dipresentasikan Irina Rafliana
dari Lembaga IImu Pengetahu-

an Indonesia menunjukkan
adanya  keterbatasan  sistem

peringatan dini tsunami di In-
donesta. Waktu tiba tsunami
sangal cepat, vaitu sekitar tiga
menit setelah gempa. Peringat-
an dini tsunami yang dikeluar-
kan Badan Meteorologi, Klima-
tolog, dan Geofisika sekitar li-
ma menit setelah gempa juga
tidak sampai ke masyarakat di
Palu-Donggala karena aliran lis-
trik dan komunikasi terputus.

Dalam kajian ini juga ditemu-
kan, masyarakat di pantai barat
Donggala telah mengungsi sejak
gempa pertama sckitar pukul
1500 Wita. Saal gempa utama
yang diikuti tsunami pada pu-
kul 1802, sebaggian besar warg:
di kawasan ini sudah berada di
tempat aman.

Keberhasilan masyarakat di
pantai barat Donggala untuk
evakuasi mandiri ini mengi-
ngatkan dengan masyarakat di
Pulau Simeulue yang selamat
dari tsunami di Samudra Hin-
dia pada 2004. Masyarakat di
pantai barat Donggala dan di
Simeulue menyimpan pengeta-
huan tentang tsunami yang per-
nah melanda di masa Jalu

Berdasarkan temuan-temu-
an itu, kajian ini mercko-
mendasikan  agar  evakuasi
mandiri menjadi prioritas uta-
ma bagi upaya pengurangan ri-
siko tsunami di Indonesia. Eva-
kuasi mandiri adalah menja-
dikan gempa sebagai tanda ba-
haya untuk menjauhi pantai
tanpa menunggu perintah eva-
kuasi dari pemerintah, (AIK)
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Resume

Surabaya, konsep smart city lama digagas oleh Pemkot Surabaya. Yakni dengan
melakukan penerapan enam parameter smart city, smart Government
(Pemerintah Pintar), Smart Economy (ekonomi pintar), Smart Live (hidup pintar),
Smart Living (lingkungan pintar), Smart People (orang/masyarakat pintar), Smart
Mobility (mobilitas pintar).

SURABAYA SMART CITY

B wujudkan Kota N

Surabaya, Konsep smart
city telah lama digagas
oleh Pemkot Surabaya.
Yakni dengan  melakukan
penerapan enam parameter
smart city, Smart Government
(Pemerintah  Pintar), Smart
Ekonomy (ekonomi  pintar),
smart live (hidup pintar),
Smart  Living  (Lingkungan
pintar).smart people (orang
atau masyarakat pintar) Smart
Mobility (Mobilitas pintar). Pada
prosesnya, keenam parameter
tersebut diharapkan mampu
mewujudkan pembangunan
kota dan masyarakat dengan
biaya terbatas

Di bidang Smart Governance,
Pemkot mengawali dengan

yaman dan Pintar

1.200 CCTV yang tersebar di menjadi 11 MW listrik. Sampah
setiap sudut kota, Tujuamya organik menjadi pupuk
untuk memantau lalu lintas, kompos, non-organik masuk ke
ketinggian air di rumah pusat daur ulang.

pompa, dan keamanan di Untuk menunjang Smart
beberapa obyek vital Terkait Living, menyediakan
transportasi publik, Pemkot hunlan vertikal Terdiri 21
Surabaya telah menyedikan rusunjumlah unit mencapai
20 unit Suroboyo Bus berbayar 4017 wunit. Selain itu, akses
botol plastik, delapan unitbus kesehatan gratis juga tersedia
sekolah. Untuk mengantisipasi  di 63 puskesmas dan 61 rumah
genangan air di jalanan telah sakit di Surabaya, Dengan
dibangun saluran air baru sistem e-health, pengakses

termasuk box culvert 256,376
km dan pedestrian pejalan kaki
sepanjang 42,384 km.

Di sist  Smart Economy,
program Pahlawan Ekonomi
dan Pejuang Muda. Pahlawan
Ekonomi merupakan progam

6695
Resources Management System.
E-procurement atau lelang
online dipakai sejak 2003
Melalui e-procurement, proses
lelang bisa diterapkan secara
lebih transparan dan menekan
biaya penggunaan kertas
Selain, e-procurement, GRMS
juga memuat sejumlah sistem
atau aplikasi, di antaranya
e-musrenbang,  e-budgeting,
e-payment, e-surat dan

sebagainya.

Di bidang smart
people,Pemkot memiliki
program pemanfaatan
teknologi Informasi dan
komunikasi (TIK) untuk

pengembangan  kompetensi
siswa,  kompetensi  gury,
kualitas sekolah dan layanan
pendidikan bermutu
Sedangkan konsep Smart
Mobility, Pemkot memiliki
beberapa strategi. Diantaranya
dengan penambahan kapasitas
jalan. Saat ini panjang jalan
di Surabaya mencapal 1686
km. Dan ditambah 259,73 km
panjang jalan baru. Proyek-
proyek jalan baru seperti Jalan
Lingkar Luar Barat (JLLB), Jalan
Lingkar Luar Timur (JLLT), serta
JalanLingkar Tengah-Timur atau
Middle East Ring Road (MERR)
akan disinergikan dengan jalan
akses ke luar kota, seperti Jalan
Tol Surabaya-Mojokerto, Jalan
Tol Surabaya-Gresik dan Jalan
Tol Waru-Tanjung Perak
Kelancaran arus laly
lintas dalam kota didukung
dengan Surabaya Inteligent
Transport System (SITS)
yang mengendalikan 113
persimpangan, dilengkapi

pelatih komprehensif bagi
ibu-ibu rumah tangga yang
dilath  sehingga  manpu
mandiri secara ekonomi, karena
memiliki usaha  sendiri
Sementara Pejuang Muda
hampir sama, hanya
sasarannya adalah
warga Surabaya yang
usianya lebih muda

Untuk urusan Smart
Environment, Pemkot
mengelola sampah
berjenjang, dan
mandiri di level warga,
bank sampah hingga
pengelolaan sampah
di tempat pembuangan
akhir  (TPA).  Untuk
level warga, Pemkot
punya 558 fasilitator
lingkungan kelurahan
(Faskel) dan 30000
lebih  kader. Bank
sampah 296 unit se-
Surabaya. Jumlah
nasabah sebanyak
15.719 orang, Bank sampah ini
mampu mengumpulkan 7,14
ton per minggu dan perputiran
uang mencapai 11.000 US
Dolar per bulan

Pemkot memelihara
taman-taman  kota dengan
menggunakan pupuk kompos
yang dihasilkan oleh 28 unit
rumah kompos yang tersebar
di Surabaya Beberapa
rumah kompos juga mampu
menghasilkan energi listrik
Rumah  kompos  Bratang
menghasilkan 2 KW listrik,
di Kebun Bibit Wonorejo
menghasilkan 4 KW listrik, TPA
Benowo menghasilkan lisrik
sebesar 2 MW. Rencananya,
tahun ini akan ditingkatcan

layanan kesehatan tidak perlu
antre, karena dapat melakukan
registrasi secara online
dari mana pun, dan datang
sesuai petunjuk waktu yang
tertera pada nomor antrean.
Pemkot juga menyediakan
479 lapangan
olahraga

PERBANDINGAN PERTUMBUHAN PENDUDUK
DAN JUMLAH SAMPAH

RECYCLE = MONEY

PENDAPATAN RP 160 JUTA-AN/BULAN
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Memasuki H-6 arus mudik Lebaran ldul Fitri, kendaraan pemudik khususnya
Resume mobil pribadi mulai meramaikan ruas Jalan Tol Trans-Sumatra (JTTS) Bahauheni-
Pematang Panggang, Kamis (30/5). Arus kendaraan pemudik ramai pada malam
hingga dini hari.

Pemudik Mulai
Ramaikan JTTS

@ MURSALIN YASLAND

Sejumlah kendaraan
pemudik terpaksa keluar
tol karena kehabisan BBM.

BANDAR LAMPUNG - Memasuki H-6
arus mudik Lebaran Idul Fitri, kendaraan
pemudik khususnya mobil pribadi mulai
meramaikan ruas Jalan Tol Trans-Sumatra
(JTTS) Bakauheni-Pematang Panggang,
Kamis (30/5). Arus kendaraan pemudik
ramai pada malam hingga dini hari.

Petugas jaga di Pos Bakauheni, Himawan,
mengatakan, kendaraan mudik pribadi vang
turun dari feri di dermaga lebih memilih
masuk Pintu Tol Bakauheni menuju Bandar
Lampung dan melanjutkan perjalanan me-
nuju Terbanggi Besar, Pematang Panggang,
dan Kavuagung. Selain itu, kendaraan seba-
gian bus penumpang, truk barang, dan mobil
boks memilih masuk Jalan Lintas Sumatra
(Jalinsum).

“Kalau mobil pribadi rata-rata masuk
jalan tol, kalau truk barang masuk jalan
bawah (Jalinsum),” kata Himawan.

Menurut dia, pemudik yang mengguna-
kan mobil pribadi membawa muatan barang
di bagasi atas mobilnya. Mereka terpantau
masuk jalan tol, meskipun Tol Trans-
Sumatra sudah berbayar. “Kalau truk barang
tidak mau masuk tol karena tarif tol (dinilai)
mahal," ujar dia.

Sebelum diberlakukan tarif tol di ruas
Bakauheni-Terbanggi Besar, nyaris semua
kendaraan baik pribadi, bus penumpang,
travel, truk fuso, dan mobil boks masuk ke
jalan tol. Dampaknya, ruas Jalinsum dari
Bakauheni hingga Terbanggi Besar sempat
lengang. Namun, Jalinsum kembali padat
setelah tol itu bertarif.

Kendaraan vang melintas di ruas JTTS

Bandarlampung dan Terbanggi Besar pada
Kamis (30/5) kebanyakan berpelat nomor B,
D, dan AD. Kendaraan pemudik itu padat de-
ngan penumpang dan syarat dengan bawaan
barang.

Kecepatan kendaraan di Jalan Tol Su-
matra rata-rata mencapai 100-130 km per
jam dengan kondisi jalan lurus dan tidak
padat. Sementara itu, arus mudik dari arah
Palembang dan Terbanggi Besar ke Pelabuh-
an Bakauheni tidak seramai yang dari Pela-
buhan Bakauheni ke Pulau Sumatra.

Sementara itu, di Km 82 Ruas Bakau-
heni-Terbanggi Besar banyak pemudik ter-
lihat beristirahat di rest area. Mereka ber-
swafoto dengan latar belakang Jalan Tol
Trans-Sumatra.

Ruas Tol Terbanggi Besar, Mesuji, dan
Palembang masih digunakan secara fungsio-
nal karena rambu lalu lintas belum ada dan
lampu penerangan juga belum di pasang, Di
beberapa titik juga maih terlihat pekerja yang
memperbaiki ruas jalan.

Tol fungsional tersebut dibuka untuk
umum dari pukul 07.00-17.00 WIB. "Itu pun
bisa digunakan satu lajur,” kata Kepala Korps
Lalu Lintas Polri, Irjen Refdi Andri.

Karena masih bersifat fungsional, para
kendaraan harus ekstra hati-hati dan menge-
cek ketersediaan bahan bakar sebelum me-
masuki tol. Di ruas Tol Bakauheni ke Ter-
banggi Besar, masih terlihat truk dan ken-
daraan pribadi yvang melaju dengan kece-
patan rendah di jalur cepat. Hal itu meng-
hambat laju kendaraan di belakangnya.

Kemudian, di rest area Km 115 JTTS be-
berapa pengendara tidak bisa mengisi bahan
bakar minyak (BBM) karena stok bahan ba-
kar vang disediakan Pertamina habis. Terkait
itu, para pengendara diminta keluar tol untuk
mengisi BBM kemudian masuk ke tol lagi.

Sebelumnya, Kepala Badan Pengatur
Jalan Tol (BPJT) Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Danang Parikesit mengimbau pemudik untuk

memperhatikan kecepatan kendaraan di
jalan tol fungsional. Pemudik juga harus me-
nyiapkan BBM dan kondisi mesin dalam
keadaan baik.

Danang mengatakan, JTTS vang digu-
nakan untuk mudik Lebaran 2019 sepanjang
503 kilometer. Sepanjang 225 kilometer di
antaranya berstatus fungsional.

Tol Trans-Sumatra vang dibuka total
adalah ruas Bakauheuni-Terbanggi Besar
(140,9 km), Palembang-Indralaya (21,93 km),
Medan-Binjai Seksi 2 dan 3 (10,46 km),
Medan-Kualanamu-Tebing Tinggi (62,11
km), dan Belawan-Medan-Tanjung Morawa
(42,7 km). Sementara itu, untuk yang fung-
sional yakni Tol Terbanggi Besar-Pematang
Panggang (189 km), Kayuagung-Palembang-
Betung (33 km), dan Medan-Binjai (12,8 km).

Kecelakaan tunggal

Pada Rabu (29/5), sebuah mobil jenis
Avanza mengalami kecelakaan tunggal di Km
199 ruas Tol Terbanggi Besar—Kayuagung.
Empat orang penumpang mobil mengalami
luka-luka, sedangkan mobilnva ringsek.

Mobil Avanza melaju dari Pelabuhan Ba-
kauheni tujuan Palembang, Menurut laporan
pengguna jalan tol, kondisi Avanza berpelat
nomor BR 2116 L itu ringsek, sedangkan
pengemudi dan penumpangnya berjumlah
empat orang mengalami luka parah.

Diduga, kecelakaan tunggal lantaran
mobil tersebut melaju dengan kecepatan
tinggi dan tidak terkendali. "Kalau melihat
mobilnya hancur, mungkin karena terguling
lebih dulu. Belum diketahui kondisi penum-
pangnya,” kata Agus, salah seorang pengguna
jalan tol.

Informasi dari Polres Tulangbawang,
kecelakaan tersebut lantaran mobil melaju
dengan kecepakan tinggi. Saat ban mobil
belakang pecah, kondisi mobil oleng dan
terguling beberapa kali di Km 199, persisnya
di Kecamatan Lambu Kibang, Kabupaten
Tulangbawang Barat. ® antara ed: itham tira




